BAB IV

PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Setelah dilakukan analisis data, dapat disimpulkan bahwa penggabungan
afiks {ber-} dengan kata dasar dalam kumpulan cerpen Parang Tak Berulu besera
makna afiks {ber-} cukup beragam. Keragaman tersebut dapat disebutkan sebagai
berikut
1) Ada beberapa kata dasar yang dapat bergabung dengan afiks {ber-}
dalam kumpulan cerpen Parang Tak Berulu, yaitu: 1) afiks {ber-}
bergabung dengan kata benda, 2) afiks {ber-} bergabung dengan kata
kerja, 3) afiks {ber-} bergabung denagn kata sifat, 4) afiks {ber-}
bergabung dengan kata keterangan 5) afiks {ber-} bergabung dengan
kata bilangan. Di antara kata dasar tersebut, beberapa di antaranya
merupakan kelas kata bahasa Minangkabau.
Berdasarkan fungsi, afiks {ber-} terdiri atas dua golongan, yaitu afiks
derivasionl dan afiks infleksional.
2) Makna gramatikal yang ditemukan dalam kumpulan cerpen Parang Tak
Berulu, yaitu: ‘memakai’, 'memiliki’, ‘mengeluarkan’, ‘dalam jumlah’,
‘melakukan perkerjaaan’, ‘sudah’, ‘mempunyai’, ‘mengucapkan

sumpah’,  ‘melakukan aktifitas’, “menyatakan’.



4.2 Saran

Dalam penelitian ini, dijelaskan mengenai afiks {ber-} yang terdapat dalam
kumpulan cerpen Parang Tak Berulu dan kata dasar yang dapat bergabung
denganya. Kemudian, penulis menjelaskan fungsi dan makna gramatikal masing-
masing afiks {ber-} yang terdapat dalam kumpulan cerpen Parang Tak Berulu.
Penulis menyarankan agar penelitian ini dapat dilanjutkan lebih mendalam
khususnya tentang afiks {ber-} dalam kumpulan cerpen Parang Tak Berulu agar
penelitian ini terus berkembang. Semoga penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan dalam bidang ilmu lingustik, khususnya pada kajian morfologi untuk

penelitian selanjutnya.



